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KATA PENGANTAR

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) diatur dalam
Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016 yang betujuan untuk mengenalkan
program, srana dan prasarana sekolah, cara belajar, penanaman konsep,
pengenalan diri dan pembinaan awal kultur sekolah.

Petunjuk Teknis ini betujuan sebagai informasi dam petunjuk bagi
sekolah yang berisi latar belakagn, tujuan, pelaksanaan, silbaus dan contoh
formulir pelaksanaan MPLS Tahun 2022 jenjang SMA dan SMK di seulurh
Provinsi Sulawesi Barat. Kami berharap Juknis ini dapat digunakan sebagai
pedoman bagi sekolah dalam melaksanakan kegiatan MPLS untuk siswa kelas
X tahun pelajaran 2022/2023.

Demikianlah petunjuk teknis ini, semoga dapat digunakan oleh satuan
pendidikan SMA, SMK dan SLB di wilayah Provinsi Sulawesi Barat, sehingga
pelaksanaan MPLS berjalan dengan lancar dan sukses. Semoga Allah SWT
memudahkan, Amiin.

Mamuju, 01 Juli 2022

Plt. Kepala Dinas Pendidikan & Kebudayaan
Provinsi Sulawesi Barat

Pangkat, /|: Pembina Utama Madya, IV/d
/ : 19661231 198603 1 116
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menindaklanjuti Surat Keputusan Bersama Empat Menteri (Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan
Menteri dalam Negeri) terkait panduan penyelenggaraan pembelajaran di
masa Pandemi COVID-19, pembelajaran pada masa kebiasaan baru dapat
dilakukan dengan pembelajaran tatap muka terbatas (Luring) dengan
tetap menerapkan protokol kesehatan dan/atau pembelajaran jarak jauh
(daring). Kegiatan pembelajaran awal bagi peserta didik baru perlu adanya
penyesuaian terkait Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah dengan
skenario menyesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing. Dengan
adanya Surat Edaran Gubernur Sulawesi Barat nomor 22 tahun 2022
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2 serta
mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 di
Provinsi Sulawesi Barat.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016, masa
pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru lebih dikenal dengan
nama Masa Orientasi Siswa (MOS) berubah menjadi Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah dengan dikeluarkannya Permendikbud Nomor 18
Tahun 2016 yang berisi tentang tata cara pelaksanaan kegiatan
Pengenalan Lingkungan Sekolah Bagi Siswa Baru yang menghilangkan
stigma negatif tentang pelaksanaan masa orientasi siswa yang terjadi saat
ini. Di dalam Permendikbud tersebut, tidak boleh lagi diadakan kegiatan
yang berisi atau menjurus kepada perploncoan atau kegiatan lain yang
merugikan peserta didik baru. Selanjutnya, yang bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan ini adalah Kepala Sekolah. Apabila ditemukan
pelanggaran, maka sanksi yang diberikan kepada sekolah, mengacu pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 18 Tahun 2016
tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah dan peraturan perundang-
undangan lainnya. Bahkan, apabila pelanggaran sangatlah berat, kepala
sekolah terancam dibebastugaskan dari jabatan dan siswa yang
melakukan tindakan kekerasan mendapat sanksi dari sekolah.

Untuk mengakomodasi Sekolah dalam pelaksanaan MPLS tahun
2022 pada masa pandemi COVID-19 ini, perlu adanya persamaan
persepsi dan metode pelaksanaan agar di Provinsi Sulawesi Barat terjadi
keseragaman pelaksanaan dan materi yang akan diberikan kepada
peserta didik baru tahun pelajaran 2022 /2023

B. Dasar Hukum Pelaksanaan

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 244, tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara RI Tahun 2015
Nomor 58, tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5679);
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Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2010
Nomor 23, tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5105) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara RI Tahun 2010 Nomor 112, tambahan Lembaran Negara
Nomor 5157);

Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun
2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah (Berita Negara RI Tahun 2014 Nomor 958);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun
2014 tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler
Wajib

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Berita Negara RI Tahun
2015 Nomor 1072);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun
2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di
Lingkungan Satuan Pendidikan (Berita Negara RI Tahun 2016 Nomor
101); dan

10. Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pengenalan

11.

Lingkungan Sekolah.3

SE dirjendikdasmen Nomor 6197/D.D4/PD/2021 tanggal 13 Juni
2019 tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS).

C. Tujuan Kegiatan

1.

2.

Juknis

Mengenali potensi diri siswa baru;

Membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan
sekitarnya, antara lain terhadap aspek keamanan, fasilitas umum, dan
sarana prasarana sekolah;

. Menumbuhkan motivasi, semangat, dan cara belajar efektif sebagai

siswa baru;

. Mengembangkan interaksi positif antar siswa dan warga sekolah

lainnya;

. Menumbuhkan perilaku positif antara lain kejujuran, kemandirian,

sikap saling menghargai, menghormati keanekaragaman dan
persatuan, kedisiplinan, hidup bersih dan sehat untuk mewujudkan
siswa yang memiliki nilai integritas, etos kerja, dan semangat gotong
royong;
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6.

Membangun Pendidikan karakter melalui proses MPLS dengan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama
meiliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras,
kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungiawab.

Memahami dan melaksanakan protokol Kesehatan COVID-19
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

D. Manfaat Kegiatan

1.

Memperkenalkan siswa pada lingkungan sekolah yang baru mereka
masuki;

. Memperkenalkan siswa pada seluruh komponen sekolah beserta

aturan, norma, budaya, dan tata tertib yang berlaku di dalamnya;

. Memperkenalkan siswa pada kegiatan pembelajaran pada masa

pandemi COVID-19 baik secara daring, luring dan tatap muka masa
kebiasaan baru;

. Memperkenalkan siswa pada seluruh kegiatan yang ada disekolah baik

bersifat akademik maupun non akademik;

. Memperkenalkan siswa pada seluruh fasilitas yang dimiliki sekolah

yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran maupun kegiatan lain;

. Memperkenalkan siswa pada keorganisasian;

. Memperkenalkan siswa untuk dapat menyanyikan lagu hymne dan

mars sekolah;

. Menumbuhkembangkan karakter melalui penerapan nilai-nilai

Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meiiputi nilai-nilai
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air,menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungiawab.;

Mengarahkan siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler yang
sesuai dengan bakat mereka;
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BAB II
PELAKSANAAN

A. Pengorganisasian

Pelaksanaan pengenalan lingkungan sekolah dilaksanakan sesuai
pedoman dan aturan yang berlaku. Penyelenggaraan kegiatan masa
pengenalan lingkungan sekolah hanya menjadi kewenangan guru.
Sekolah dapat melibatkan tenaga kependidikan yang relevan dengan
materi kegiatan pengenalan lingkungan sekolah.

Dalam melaksanakan pengenalan lingkungan sekolah, apabila
melibatkan OSIS maupun MPK (Musyawarah Perwakilan Kelas), maka
harus melalui proses seleksi akademik dan non akademik serta ketentuan
lain sesuai peraturan yang berlaku dan ada pendampingan dan
pengawasan langsung dari Pembina OSIS/Guru.

B. Waktu Pelaksanaan

Masa pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru dilaksanakan
dalam jangka waktu selama 3 (tiga) hari. Sekolah dapat menambah 2
(dua) hari untuk persiapan pembelajaran pada masa pandemi COVID-19
sesuai kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing dilaksanakan pada
minggu pertama awal Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan materi dan
narasumber dari sekolah dan pihak lain yang mendukung terlaksananya
kegiatan yang relevan dengan kebutuhan masing-masing sekolah.

Kegiatan MPLS dilaksanakan secara daring/luring dengan
menyesuaikan kondisi dan status persebaran covid-19 wilayah sekolah
serta selalu mengikuti paraturan atau informasi baru dari pemerintah
terkait kebijakan penanganan covid-19 dan melaporkan ke Dinas
Pendidikan dan Kebudayaab Provinsi Sulawesi Barat.

C. Tema Kegiatan MPLS

Tema Pelaksanaan MPLS Provinsi Sulawesi Barat tahun 2022
adalah

“Menggalin dan Mengembangkan Potensi SIswa dalam
Mewujudkan Merdeka Belajar”

Masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) wajib melakukan
kegiatan dengan topik yang bersifat edukatif seperti yang tertuang pada
Lampiran 1.

D. Bentuk Kegiatan

[. Ketentuan Umum Pelaksanaan MPLS
a. MPLS dilaksanakan mulai tanggal 11 s.d. 13 Juli 2022

b. Kegiatan dimulai pukul 07.00 s.d. 12.00 WIB (menyesuaikan
dengan kondisi sekolah masing-masing);

c. Setiap hari Kegiatan MPLS diawali dengan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya dan diakhir kegiatan ditutup dengan
menyanyikan salah satu lagu wajib Nasional
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d. Memakai seragam sekolah dengan atribut lengkap/atau
menggunakan seragam SMP/MTs dengan atribut lengkap;

e. Peserta didik baru wajib mengikuti seluruh kegiatan MPLS yang
telah dijadwalkan;

f. Peserta didik baru wajib mengisi daftar hadir;

g. Pendidik dan Tenaga Kependidikan wajib memakai seragam sesuai
dengan ketentuan sekolah masing-masing;

h. Pendamping dari OSIS/MPK wajib memakai seragam sekolah
lengkap dengan atributnya;

i. Kegiatan tetap menjalankan protokol kesehatan covid-19;

II. Bentuk Kegiatan MPLS di Sekolah meliputi :
a. Kegiatan wajib , dan
b. Kegiatan pilihan

Kegiatan wajib dilakukan sesuai dengan silabus MPLS pada
Lampiran 1 yang dikemas dan dipaparkan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik baru.

Adapun kegiatan pilihan merupakan materi pendukung yang
digunakan sebagai alternatif selama MPLS, sebagai berikut:

1. Konseling tentang peminatan dan prospeknya dalam
keprofesian;

2. Pengenalan tata cara dan budaya sekolah (contoh : etika
makan, tata cara penggunaan fasilitas toilet, tata cara
berpakaian/sepatu, dll);

3. Menginformasikan fasilitas-fasilitas umum di sekitar sekolah;

4. Menginformasikan kewajiban pemeliharaan fasilitas dan
sarana prasarana sekolah dan fasilitas-fasilitas umum;

5. Pengenalan simulasi penanggulangan bencana/mitigasi
bencana sesuai kondisi geografis daerah masing-masing;
6. Menginformasikan daerah rawan di sekitar sekolah;

7. Kegiatan pengenalan manfaat dan dampak teknologi informasi,
termasuk sanksi yang diatur dalam peraturan perundang-
undangan terkait;

Pengenalan metode pembelajaran dalam bentuk daring;
9. Kegiatan pengenalan kewirausahaan dalam bentuk video;

10. Pengenalan Kegiatan atraksi masing-masing kelas, antara lain
perlombaan bidang kesenian, dan olahraga dalam bentuk
video;

11. Kegiatan cinta lingkungan hidup.
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III. Bentuk kegiatan MPLS pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Materi bahan MPLS pada PPK adalah Mengenal Jati Diri Bangsa,
Wawasan Kebangsaan, Bela Negara, Cinta Tanah air dan Kedisiplinan
bentuk kegiatannya berupa paparan, penampilan/tayangan audio
visual tentang sejarah Bangsa Indonesia.

Materi PPK menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan
karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin,
bekerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungjawab melalui daring dengan mempertimbangkan
akses/kesenjangan fasilitas belajar di rumah

E. Narasumber dan Fasilitator

Narasumber dan fasilitator pengenalan lingkungan sekolah
disamping dilakukan oleh guru sekolah atau dapat melibatkan tenaga
kependidikan sekolah bersangkutan yang relevan dengan materi kegiatan
pengenalan lingkungan sekolah. Apabila terdapat keterbatasan jumlah
guru dan/atau untuk efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pengenalan
lingkungan sekolah dapat melibatkan anggota OSIS, dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 ayat 3 Permendikbud Nomor 18
Tahun 2016.

Selama MPLS dilarang melibatkan siswa senior/kakak kelas dan/
atau alumni sebagai penyelenggara dan termasuk larangan dalam yang
terdapat pada Pasal 1 Permendikbud nomor16 Tahun 2016.

F. Pembiayaan

Kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) SMA/SMK
tahun 2022 dibiayai sepenuhnya dari anggara Satuan Pendidikan masing-
masing.

Kegiatan MPLS diharapkan dapat menciptakan dan
meniumbuhkembangkan mental anak yang baik. Peserta didik
diharapkan mampu memeiliki keunggulan mental, kemampuan
pengentahuan, motiviasi, kejujuran dan literasi dalam hidup
bermasyarakat
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BAB III
PENUTUP

Dengan adanya panduan MPLS yang disusun berdasarkan
Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016 dan memperhatikan siaran pers
Mendikbudristek nomor. 240, 241, dan 242 tentang pelaksanaan kebijakan
pelaksanaan pembelajaran dalam masa kebiasaan baru, sekolah diwajibkan
melaksanakan MPLS mengacu kepada panduan ini. Apabila ada kegiatan yang
menyimpang dari ketentuan yang tercantum dalam panduan MPLS ini, maka
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur berhak memberikan sanksi sesuai
dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Adapun

Siswa orangtua/wali dan masyarakat dapat melaporkan dugaan
pelanggaran selama MPLS :

1. Laman http://sekolahaman.kemdikbud.go.id telp. 021-57903020, 021-
5703303 dan faksimle : 021-5733125

Laman : http://dikbud.sulbarprov.go.id/

Kabid SMA HP/WA : 081244451123

Kabid SMK HP/WA : 085399992825

Kacabdin Wilayah I HP/WA : 08124534053

Kacabdin Wilayah II HP/WA : 081342242933

Kacabdin Wiayah III HP/WA : 082290653990

Nk
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Lampiran I

SILABUS MASA PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (MPLS) SMA

PROVINSI SULAWESI BARAT

Kegiatan : Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah

Alokasi Waktu : 18 JP

Tujuan

1.
2.

Mengenali potensi diri siswa baru;

Membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan sekitarnya,
antara lain terhadap aspek keamanan, fasilitas umum, dan sarana
prasarana sekolah;

. Menumbuhkan motivasi, semangat, dan cara belajar efektif sebagai siswa

baru;

. Mengembangkan interaksi positif antar siswa dan warga sekolah lainnya;

Menumbuhkan perilaku positif antara lain kejujuran, kemandirian, sikap
saling menghargai, menghormati keanekaragaman dan persatuan,
kedisiplinan, hidup bersih dan sehat untuk mewujudkan siswa yang memilki
nilai integritas, etos kerja, dan semangat gotong royong; dan

Membangun Pendidikan karakter melalui materi pengenalan Jati Diri
Bangsa, Wawasan Kebangsaan, Bela Negara, Cinta Tanah air dan
Kedisiplinan. Materi PPK menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan
karakter terutama meiliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin,
bekerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungjawab
melalui daring dengan mempertimbangkan akses/kesenjangan fasilitas
belajar di rumah
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. ) ) Media/alat/ Alokasi )

No Topik Kegiatan Strategi Bahan Waktu Referensi

1 |- Pembukaan Membuka Komunikasi | ¢ Power 6 JP -

MPLS secara luring secara Point, (hari ke-1)
- Menumbuhkan kegiatan luring/dari Infocus
perilaku positif Pengisian ng dll
antara lain : formuir siswa e Zoom
kejujuran, baru oleh meeting
kemandirian, orang tua/wali e Google
skap saling Pengenalan meet dl|
menghargai, siswa
menghormati Kegiatan
keanekaragaman penanaman
dan persatuan, dan
kedisiplinan, penumbuhhan
hidup bersih dan akhlak dan
sehat untuk karakter
mewujudkan Pengenalan
siswa yang budaya dan
memiliki nilai tata tertib
integritas, etos sekolah
kerja dan Pemilihan
semangat tema kegiatan
gotong royng pengenalan
pada diri siswa lingkungan

sekolah yang

sesuai dengan

nilai-nilai

positif.

2 Pengenalan Pemberian e Literasi | ® Fotoatau | 6JP (Hari e KTSP
lingkungan wawasan e Diskusi video ke-2) e Doku
sekolah (aspek wiyatamandala daring/I sarana men
keamanan, Pengenalan uring prasrana lain
fasilitas umum warga sekolah yang ada yang
dan sarana Pengenalan disekolah releva
prasarana visi-misi, e Situasi n
sekolah) program, sekolah

kegiatan, cara yang
belajar dan mencermi
tata tertib nkan
sekolah rumah
kedua
sebagai
sekolah
ramah
anak
Juknis MPLS SMA/SMK 9




No

Topik

Kegiatan

Strategi

Media/alat/
Bahan

Alokasi
Waktu

Referensi

4. Pengenalan
fasilitas sarana
dan prasarana
sekolah

5. Pengenalan
stakeholders
sekolah

6. Pengenalan
kurikulum
sekolah
termasuk
pembelajaran
abad 21,
penilaian HOTS

7. Pengenalan
muatan local
sekolah baik
mutan local
sebagai mata
pelajaran
berdiri sendiri
maupun
muatan local
terintegrasi
pada mata
pelajaran
seperit :
Pendidikan
Kependududka
n

e Struktu

organisas
i sekolah

Penumbuhan
motivasi,
semangat, dan
cara belajar
efektif

Menumbuhkan
motivasi dan
semgant belajar
Pemberian materi
etika komuniasi
termasuk tata cara
menyapa/
berbicara
menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar
Pengelanan jenis
ekstrakurikuler

Literasi
dengan
luring/dari
ng

e Video

motivais

e File

dokumen

e Diskusi
e Youtube

dil

6 JP
(Hari ke 3)

- Buku-
buku
motivasi
dan etika
komunika
si yang
relevan

- Program
kerja
kesiswaa
n

Juknis MPLS SMA/SMK
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No

Topik

Kegiatan

Strategi

Media/alat/
Bahan

Alokasi
Waktu

Referensi

Pemberian was
anan terhadap
macam-macam
literasi : baca dan
tulis, sain,
numerasi, digital
finansial, budaya
dan
kewarganegaraan
serta protokol
kesehatan

Catatan:

1.

Materi

sekolah atau dirumah

Juknis MPLS SMA/SMK

disajikan oleh tenaga pendidik atau tenaga kependidikan atau
narasumber yang kompeten di materi tersebut.

Sekolah dapat menambah alokasi waktu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan.

Media/Alat/Bahan mempertimbangkan akses/ketersediaan fasilitas belajar di
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Lampiran II

Contoh Formulir Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru

A. PROFIL SISWA

1.Nama

2.Jenis kelamin

3.Urutan anak :anak ke ........... dari........... bersaudara

4. Tempat/tanggal lahir :

5.Agama

6.Alamat rumah

7.Asal sekolah

8.Riwayat kesehatan

No Penyakit beratpernah/sedang Jenis Alergi yang
diderita diderita
1
1
3 dst

9. Sebutkan potensi atau bakat siswa di bidang seni, olahraga, sains, dll

10. Sebutkan sifat/perilaku siswa yang menonjol dan yang perlu ditingkatkan

No Sifat/Perilaku Menonjol Sifat/Perilaku yang perlu
ditingkatkan
1
2
3 | dst

Juknis MPLS SMA/SMK 12



B. PROFIL ORANG TUA/WALI")

No. Data Bapak/Wali") lbu/Wali")
1 [Nama
2 | Tampat/tanggal lahir
3 | Pekerjaan
4 | Pendidikan terakhir
5 | Alamat saatini
6 | No. telp/Hp

Keterangan: *) coret yang tidak perlu

Juknis MPLS SMA/SMK

Tanda Tangan Orang Tua/Wali*)
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

AR DIREKTORAT JENDERAL
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
J1. Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 Gedung E Lantai 5
Telepon (021) 5725613 (hunting), 5725513, 57900255 Fax. 57900255
Website : http://www.dikdasmen.kemdikbud.go.id
SURAT EDARAN
Nomor:6197/D.D4/PD/2019
TENTANG
PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH (PLS)
TAHUN 2019
Kepada Yth:
1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
3. Para Kepala Sekolah

di seluruh Indonesia

Dalam rangka pelaksanaan Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS) untuk peserta didik baru tahun
pelajaran 2019/2020, dengan hormat kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

L

Kegiatan PLS dilaksanakan berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru.

Dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya wajib mengawasi
kegiatan PLS.

Pelaksanaan PLS, agar didahului dengan menghadirkan orang tua/wali peserta didik baru
disekolah untuk diberikan penjelasan tentang profil sekolah, dan selanjutnya secara simbolis
menyerahkan peserta didik baru kepada pihak sekolah.

PLS dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu sesuai ketentuan PLS, dan pelaksanaannya
diatur oleh setiap Satuan Pendidikan menyesuaikan dengan kondisi jam belajar di sekolah.
Kepala sekolah bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam PLS.
Apabila dalam pelaksanaan pengenalan lingkungan sekolah terjadi pelanggaran, dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai kewenangannya wajib menghentikan kegiatan PLS
dan memberikan sanksi sesuai Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016 pada pasal 7 dan 8.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1.
2

Jakarta,13 Juni 2019

Dasar dan Menengah

-
)
‘ é?’) rdi, Ph.D.

496512031983031004

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Inspektur Jenderal Kemdikbud



SALINAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 18 TAHUN 2016
TENTANG

PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH BAGI SISWA BARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa dalam rangka penerimaan siswa baru di
sekolah diperlukan pengenalan lingkungan sekolah
untuk mendukung proses pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional;

bahwa dalam pelaksanaan pengenalan lingkungan
sekolah bagi siswa baru perlu dilakukan kegiatan yang
bersifat edukatif dan kreatif untuk mewujudkan
sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan,;
bahwa implementasi Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 55 Tahun 2014 tentang Masa
Orientasi Siswa Baru di Sekolah belum dapat secara
optimal mencegah terjadinya perpeloncoan dalam
pelaksanaan pengenalan lingkungan sekolah sehingga

perlu dicabut;



Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah

Bagi Siswa Baru;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan @ dan  Penyelenggaraan  Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5157);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 958);



Menetapkan :

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1072);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
82  Tahun 2015 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan
Satuan Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2016 Nomor 101);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN TENTANG PENGENALAN LINGKUNGAN
SEKOLAH BAGI SISWA BARU.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Sekolah adalah satuan pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
dan Masyarakat dalam bentuk sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, sekolah
menengah kejuruan, sekolah pada jalur pendidikan
khusus, termasuk satuan pendidikan kerja sama.
Pengenalan lingkungan sekolah adalah kegiatan
pertama masuk Sekolah untuk pengenalan program,
sarana dan prasarana sekolah, cara belajar,
penanaman konsep pengenalan diri, dan pembinaan
awal kultur Sekolah.

Menteri adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
Kementerian adalah Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.



(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

Pasal 2

Pada awal tahun pelajaran, perlu dilakukan

pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru.

Pengenalan lingkungan sekolah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk:

a. mengenali potensi diri siswa baru;

b. membantu siswa baru beradaptasi dengan
lingkungan sekolah dan sekitarnya, antara lain
terhadap aspek keamanan, fasilitas umum, dan
sarana prasarana sekolah;

c. menumbuhkan motivasi, semangat, dan cara
belajar efektif sebagai siswa baru;

d. mengembangkan interaksi positif antarsiswa dan
warga sekolah lainnya;

e. menumbuhkan perilaku positif antara lain
kejujuran, kemandirian, sikap saling menghargai,
menghormati keanekaragaman dan persatuan,
kedisplinan, hidup bersih dan sehat untuk
mewujudkan siswa yang memiliki nilai integritas,
etos kerja, dan semangat gotong royong.

Pengenalan lingkungan sekolah meliputi:

a. kegiatan wajib; dan

b. kegiatan pilihan.

Kegiatan wajib dan kegiatan pilihan sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) dilakukan sesuai dengan

silabus pengenalan lingkungan sekolah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Sekolah dapat memilih salah satu atau lebih materi

kegiatan pilihan pengenalan lingkungan atau

melakukan kegiatan pilihan lainnya yang disesuaikan

dengan kondisi dan karakteristik lingkungan sekolah.



(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Sekolah melakukan pendataan tentang keadaan diri
dan sosial siswa melalui formulir pengenalan
lingkungan sekolah bagi siswa baru yang diisi oleh
orang tua/wali siswa yang minimal memuat:

a. profil siswa yang terdiri dari identitas siswa,
riwayat kesehatan, potensi/bakat siswa, serta
sifat/perilaku siswa; dan

b. profil orangtua/wali.

Contoh formulir pengenalan lingkungan sekolah bagi

siswa baru sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3

Pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru
dilaksanakan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga)
hari pada minggu pertama awal tahun pelajaran.
Pengenalan lingkungan sekolah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan hanya pada hari
sekolah dan jam pelajaran.

Pengecualian terhadap jangka waktu pelaksanaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan
kepada sekolah berasrama dengan terlebih dahulu
melaporkan kepada dinas pendidikan
provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan
kewenangannya disertai dengan rincian kegiatan

pengenalan lingkungan sekolah.

Pasal 4
Kepala sekolah bertanggung jawab penuh atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
pengenalan lingkungan sekolah.
Perencanaan kegiatan pengenalan lingkungan sekolah
disampaikan oleh sekolah kepada orang tua/wali pada

saat lapor diri sebagai siswa baru.



(3)

(4)

(1)

Pengenalan lingkungan sekolah wajib berisi kegiatan
yang bermanfaat, bersifat edukatif, kreatif, dan
menyenangkan.

Evaluasi atas pelaksanaan pengenalan lingkungan
sekolah wajib disampaikan kepada orang tua/wali
baik secara tertulis maupun melalui pertemuan paling
lama 7 (tuyjuh) hari kerja setelah pengenalan

lingkungan sekolah berakhir.

Pasal 5

Pengenalan lingkungan sekolah dilakukan dengan

memperhatikan hal sebagai berikut:

a. perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan
hanya menjadi hak guru,;

b. dilarang melibatkan siswa senior (kakak kelas)
dan/atau alumni sebagai penyelenggara;

c. dilakukan di lingkungan sekolah kecuali sekolah
tidak memiliki fasilitas yang memadai;

d. wajib melakukan kegiatan yang bersifat edukatif;

e. dilarang bersifat perpeloncoan atau tindak
kekerasan lainnya;

f.  wajib menggunakan seragam dan atribut resmi
dari sekolah;

g. dilarang memberikan tugas kepada siswa baru
berupa kegiatan maupun penggunaan atribut
yang tidak relevan dengan aktivitas pembelajaran
siswa;

h. dapat melibatkan tenaga kependidikan yang
relevan dengan materi kegiatan pengenalan
lingkungan sekolah; dan

1. dilarang melakukan pungutan biaya maupun

bentuk pungutan lainnya.



(2)

(3)

(4)

Contoh dari kegiatan dan atribut yang tidak relevan
dengan aktivitas pembelajaran siswa dan dilarang
digunakan dalam pelaksanaan pengenalan lingkungan
sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Penyelenggaraan kegiatan pengenalan lingkungan
sekolah oleh guru sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), pada sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan,
dapat dibantu oleh siswa apabila terdapat
keterbatasan jumlah guru dan/atau untuk efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan pengenalan lingkungan
sekolah dengan syarat sebagai berikut:

a. siswa merupakan pengurus Organisasi Siswa
Intra  Sekolah  (OSIS) dan/atau Majelis
Perwakilan Kelas (MPK) dengan jumlah paling
banyak 2 (dua) orang per rombongan
belajar/kelas; dan

b. siswa tidak memiliki kecenderungan sifat-sifat
buruk dan/atau riwayat sebagai pelaku tindak
kekerasan.

Dalam hal sekolah belum memiliki pengurus OSIS

dan/atau MPK sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a, sekolah dapat dibantu oleh siswa dengan

syarat sebagai berikut:

a. siswa tidak memiliki kecenderungan sifat
buruk dan riwayat sebagai pelaku tindak
kekerasan; dan

b. memiliki prestasi akademik dan nonakademik
yang baik dibuktikan dengan nilai rapor dan
penghargaan nonakademik atau memiliki
kemampuan manajerial dan kepemimpinan
yang dibuktikan dengan keikutsertaan dalam
berbagai kegiatan positif di dalam dan di luar
sekolah.



(1)

(2)

(1)

Pasal 6

Dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai
dengan kewenangannya wajib mengawasi kegiatan
pengenalan lingkungan sekolah.

Apabila dalam pelaksanaan pengenalan lingkungan
sekolah terjadi pelanggaran, dinas pendidikan
provinsi/kabupaten/kota sesuai kewenangannya
wajib menghentikan kegiatan pengenalan

lingkungan sekolah.

Pasal 7

Pemberian sanksi atas pelanggaran terhadap

Peraturan Menteri ini adalah sebagai berikut:

a. sekolah memberikan sanksi kepada siswa dalam
rangka pembinaan berupa:

1) teguran tertulis; dan
2) tindakan lain yang bersifat edukatif.

b. kepala dinas pendidikan
provinsi/kabupaten/kota atau pengurus yayasan
sesuai kewenangannya memberikan sanksi
kepada kepala/wakil kepala sekolah/guru
berupa:

1) teguran tertulis;

)
2) penundaan atau pengurangan hak;
3) pembebasan tugas; dan/atau
4) pemberhentian sementara/tetap dari jabatan.
c. kepala dinas pendidikan

provinsi/kabupaten/kota sesuai kewenangannya

memberikan sanksi kepada sekolah berupa:

1) pemberhentian bantuan dari pemerintah
daerah; dan/atau

2) penutupan sekolah yang diselenggarakan
oleh masyarakat.

d. Menteri atau pejabat yang ditunjuk memberikan
sanksi kepada sekolah berupa:

1) rekomendasi penurunan level akreditasi;



(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

2) pemberhentian bantuan dari pemerintah;
dan/atau
3) rekomendasi kepada pemerintah daerah
untuk melakukan langkah-langkah tegas
berupa  penggabungan, relokasi, atau
penutupan sekolah dalam hal terjadinya
pelanggaran yang berulang.
Apabila terjadi perpeloncoan maupun kekerasan
lainnya dalam pengenalan lingkungan sekolah maka
pemberian sanksi mengacu kepada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak
Kekerasan pada Satuan Pendidikan dan peraturan

perundang-undangan lainnya.

Pasal 8
Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 dilakukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Jenis sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
tidak menghapus jenis sanksi lainnya yang diatur

dalam peraturan perundang-undangan.

Pasal 9

Sekolah wajib meminta izin secara tertulis dan
mendapatkan izin secara tertulis dari orangtua/wali
calon peserta kegiatan pengenalan anggota baru
ekstrakurikuler.

Sekolah  wajib  menyertakan rincian kegiatan
pengenalan anggota baru ekstrakurikuler pada saat
meminta izin secara tertulis sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) kepada orangtua/wali.

Sekolah wajib menugaskan paling sedikit 2 (dua)
orang guru untuk mendampingi kegiatan pengenalan

anggota baru ekstrakurikuler.



-10 -

(4) Apabila terdapat potensi risiko bagi siswa baru dalam
pengenalan anggota baru pada kegiatan
ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sekolah wajib membuat pemetaan dan penanganan
risiko serta memberitahukan kepada orangtua/wali
untuk mendapat persetujuan.

(5) Ketentuan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 berlaku juga untuk pengenalan anggota baru pada
kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa baru yang

bertentangan dengan Peraturan Menteri ini

Pasal 10

(1) Siswa, orangtua/wali, dan masyarakat dapat
melaporkan dugaan pelanggaran atas Peraturan
Menteri ini kepada Dinas Pendidikan setempat atau
Kementerian melalui laman
http:/ / sekolahaman.kemdikbud.go.id, telepon ke 021-
57903020, 021-5703303, faksimile ke 021-5733125,
email ke laporkekerasan@kemdikbud.go.id atau
layanan pesan singkat (SMS) ke 0811976929.

(2) Sekolah tidak dapat menuntut secara hukum atau
memberikan sanksi dalam bentuk apapun kepada
siswa, orangtua/wali, dan masyarakat yang
melaporkan pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat

(1) kecuali laporan tersebut terbukti tidak benar.

Pasal 11
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 55 Tahun
2014 tentang Masa Orientasi Siswa Baru di Sekolah
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.


http://sekolahaman.kemdikbud.go.id/
mailto:laporkekerasan@kemdikbud.go.id
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Pasal 12
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Mei 2016

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

TTD.

ANIES BASWEDAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 6 Mei 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 839

Salinan sesuai dengan aslinya
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Kepala Biro Kepegawaian,
TTD.

Dyah Ismayanti
NIP 196204301986012001



SALINAN

LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 18 TAHUN 2016

TENTANG

PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH BAGI SISWA BARU

SILABUS PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH BAGI SISWA BARU

Kegiatan
No. Tujuan Wajib : Pilihan
1. | Mengenali potensi diri | 1. Pengisian formulir 1. Diskusi konseling.
siswa baru siswa baru oleh orang | 2. Mengenalkan
tua/wali; kegiatan ekstra
. Kegiatan pengenalan kurikuler yang ada
siswa (khusus SD, di sekolah.
siswa dapat . Melibatkan siswa
dikenalkan oleh orang secara aktif dalam
tua). setiap diskusi.
2. | Membantu siswa baru | 1. Kegiatan pengenalan . Pengenalan tata cara

beradaptasi dengan
lingkungan sekolah
dan sekitarnya,
antara lain terhadap
aspek keamanan,
fasilitas umum, dan
sarana prasarana

sekolah

warga sekolah;

. Kegiatan pengenalan

visi-misi, program,
kegiatan, cara belajar,
dan tata tertib
sekolah;

. Kegiatan pengenalan

fasilitas sarana dan
prasarana sekolah
dengan memegang
prinsip persamaan

hak seluruh siswa;

. Pengenalan

stakeholders sekolah

lainnya.

dan etika makan, tata
cara penggunaan
fasilitas toilet, dan
tata cara

berpakaian/sepatu.

. Mengajak siswa

berkeliling ke seluruh
area sekolah, sambil
menjelaskan setiap
fasilitas, sarana, dan
prasarana yang
terdapat di sekolah

serta kegunaannya.

. Menginformasikan

fasilitas-fasilitas
umum di sekitar

sekolah.




No.

Tujuan

Kegiatan

Wajib

Pilihan

4. Menginformasikan

kewajiban
pemeliharaan fasilitas
dan sarana prasarana
sekolah dan fasilitas-

fasilitas umum.

. Kegiatan simulasi

penanggulangan

bencana.

. Menginformasikan

daerah rawan di

sekitar sekolah.

. Kegiatan pengenalan

manfaat dan dampak
teknologi informasi,
termasuk sanksi yang
diatur dalam
peraturan perundang-

undangan terkait.

Menumbuhkan

motivasi, semangat,

dan cara belajar

efektif sebagai siswa

baru

1.

Simulasi
penyelesaian
suatu masalah
untuk
menumbuhkan
motivasi dan
semangat belajar
siswa,;

Kegiatan
pengenalan etika
komunikasi,
termasuk tata
cara
menyapa/berbicar
a menggunakan
Bahasa Indonesia
yang baik dan

benar.

. Pengenalan metode

pembelajaran dalam
bentuk quantum
learning (speed
reading, easy writing,
mind mapping, super

memory system).

. Mendatangkan

narasumber dari
berbagai profesi
untuk berbagi

pengalaman.

. Kegiatan pengenalan

kewirausahaan.

. Kegiatan pengenalan

institusi pasangan
pada sekolah

kejuruan.




perilaku positif antara
lain kejujuran,
kemandirian, sikap
saling menghargai,
menghormati
keanekaragaman dan
persatuan,
kedisplinan, hidup
bersih dan sehat
untuk mewujudkan
siswa yang memiliki
nilai integritas, etos
kerja, dan semangat
gotong royong pada

diri siswa.

dan penumbuhan
akhlak dan karakter;

. Pengenalan budaya

dan tata tertib
sekolah;

. Pemilihan tema

kegiatan pengenalan
lingkungan sekolah
yang sesuai dengan

nilai-nilai positif.

) Kegiatan
No. Tujuan Wajib : Pilihan
4. | Mengembangkan . Pembiasaan salam, . Kegiatan atraksi
interaksi positif senyum, sapa, sopan, masing-masing kelas,
antarsiswa dan warga dan santun; antara lain
sekolah lainnya . Pengenalan etika perlombaan bidang
pergaulan antar kesenian, dan
siswa serta antara olahraga.
siswa dengan guru . Kegiatan yang
dan tenaga menjalin keakraban
kependidikan, antar siswa dengan
termasuk kepada warga sekolah antara
sikap simpati, lain dengan
empati, dan saling permainan atau
menghargai, serta diskusi kelompok.
sportif.
S. Menumbuhkan . Kegiatan penanaman . Beribadah

keagamaan bersama,
pengenalan
pendidikan anti
korupsi, cinta
lingkungan hidup,

dan cinta tanah air.

. Kegiatan kebanggaan

terhadap
keanekaragaman dan
kebhinekaan, antara
lain pengenalan suku
dan agama,
penggunaan pakaian
adat di sekolah.

. Kerja bakti

membersihkan
lingkungan sekolah
dan pengenalan tata
cara membuang
sampah sesuai

dengan jenis sampah.




No.

Tujuan

Kegiatan

Wajib

Pilihan

4. Penggunaan sumber
daya sekolah (air,
listrik, telepon, dsb)
secara efisien.

5. Mengajarkan
simulasi antri
melalui baris
sebelum masuk
kelas, dan pada
saat bergantian
memakai fasilitas
sekolah.

6. Kegiatan pendidikan
bahaya pornografi,
narkotika
psikotropika, dan zat
adiktif lainnya antara
lain bahaya merokok.

7. Kegiatan pengenalan
dan keselamatan

berlalu lintas.

Salinan sesuai dengan aslinya

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

TTD.

ANIES BASWEDAN

plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Kepala Biro Kepegawaian,

TTD.

Dyah Ismayanti

NIP 196204301986012001




SALINAN

LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 18 TAHUN 2016

TENTANG

PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH BAGI SISWA BARU

CONTOH FORMULIR PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH
BAGI SISWA BARU

A. PROFIL SISWA

1.

No g RN

Nama

Jenis Kelamin

Urutan anak : Anak ke........ dari.......... bersaudara
Tempat tanggal lahir

Agama

Alamat rumah

Asal sekolah

Riwayat Kesehatan

No.

Penyakit berat pernah/sedang diderita Jenis alergi yang
diderita

dst.

9.

Sebutkan potensi atau bakat siswa di bidang seni, olahraga, sains,
dil




10. Sebutkan sifat/perilaku siswa yang menonjol dan yang perlu

ditingkatkan
Sifat/Perilaku yang perlu
No. Sifat/Perilaku Menonjol
ditingkatkan
1
2
3 dst.
B. PROFIL ORANG TUA/WALI*
No. Data Bapak/Wali* Ibu/Wali*
1 | Nama
9 Tempat, Tanggal
Lahir
3 | Pekerjaan
4 Pendidikan
terakhir
Alamat saat ini
No.Telp/HP

............... P R R R R

Tanda Tangan Orang Tua/Wali*

Keterangan : *coret yang tidak perlu.

Salinan sesuai dengan aslinya

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

TTD.

ANIES BASWEDAN

plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Kepala

TTD.

Biro Kepegawaian,

Dyah Ismayanti
NIP 196204301986012001




SALINAN
LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

NOMOR 18 TAHUN 2016
TENTANG

PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH BAGI SISWA BARU

CONTOH KEGIATAN DAN ATRIBUT YANG DILARANG
DALAM PELAKSANAAN PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH

Contoh Atribut Yang Dilarang 1.
Dalam Pelaksanaan Pengenalan
Lingkungan Sekolah 2.

Tas karung, tas belanja plastik,
dan sejenisnya.
Kaos kaki berwarna-warni tidak

simetris, dan sejenisnya.

. Aksesoris di kepala yang tidak

wajar.

4. Alas kaki yang tidak wajar.

5. Papan nama yang berbentuk rumit

dan menyulitkan dalam
pembuatannya dan/atau berisi
konten yang tidak bermanfaat.

Atribut lainnya yang tidak relevan

dengan aktivitas pembelajaran.

Contoh Aktivitas Yang Dilarang 1.

Dalam Pelaksanaan Pengenalan

Lingkungan Sekolah

Memberikan tugas kepada siswa
baru yang wajib membawa suatu

produk dengan merk tertentu.

. Menghitung sesuatu yang tidak

bermanfaat (menghitung nasi,

gula, semut, dsb).

. Memakan dan meminum makanan

dan minuman sisa yang bukan
milik masing-masing siswa baru.

Memberikan hukuman kepada
siswa baru yang tidak
mendidik seperti menyiramkan

air serta hukuman yang




6.

bersifat fisik dan/atau mengarah

pada tindak kekerasan.

Memberikan tugas yang tidak
masuk akal seperti berbicara
dengan hewan atau tumbuhan

serta membawa barang yang

sudah tidak diproduksi kembali.

Aktivitas lainnya yang tidak
relevan dengan aktivitas
pembelajaran.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

TTD.

ANIES BASWEDAN

Salinan sesuai dengan aslinya
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi

Kepala Biro Kepegawaian,
TTD.

Dyah Ismayanti
NIP 196204301986012001




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN




